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Data penelitian vana dikumpulkan umumnva bercipat
naratif dan kemudian data tersebut dianalisis secara
induktif pada saat pengumpulan data berlanqgsuna. serta
penarikan kesimpulan vang terutama berlaku bagi latar obyek
vang diamati. Menurut Siamsuri 56 (1924 2172173 yang
dimaksud dengan penalaran induksi adalah suatu cara mempe-
roleh kesimpulan atau pengetabuan baru atas dasar pengama—
tan—pengamatan khusus atauw melalui pengumpulan bukti-bukti
vang kita lakukan dengan cara mengamati dunia senvatanva.

Dalam penarikan kesimpulan, Lexy J. Moleong (1783

28) mengemubkakan penelitian kualitatif lebih tertarik pada
hasil yang bermakna universal. Artinva hasil peEnemuan

kualitatiT tidak hanva dapat diqeneralicasikan pada latar

substantif vang sama tetapi juga pads latar lainnva.
Sebagai catatan perkuliahan dari R.Ibrabhiim, Yanag

termasuk  ciri—ciri penelitian kualitatif ini vaitu g data

tidak berbentuk angka., situasi alami {(natural setting),

gesktriptif analitik menuniukan hasil kecenderungan., pereli-—
ti1 sebagai instrumen. sampel kecil terfokus dan terbatas,
meEncari maknz, triangulasi melaluil prosedur bertanva dan
bertanva. waktu panjang. biayva mahal. analisis berkelaniu—
tan, tarmpa hipotesis. berkembarnqg., perspektif emic {sudut
pandang responden), subvektif, tekanannya pada proces bubkan
pada hasil. dan bersipat induktif. Dalam uraian berikutnva
dijelaskan lebih jaubh tentang instrumen dan teknik pengum—

pulan data.
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2. Instrumen dan Teknik Ferncumpul Data

Alat atau instrumen vang digunakan dalam penelitian

1l

ini a&adalah peneliti serndiri. Sebagaimana dikemukakarn oleh
Subino Hadisubroto>(1988 : 14) bahwa manusia merupakan i;—
strumen vang paling utama bagi Denélitian kualitatif, rarena
manusia mempunyai Larakteristik—karakteristik sepertis rec—
ponsif, adaptabel, holistik, menambah muatan pengetahuan.
kemampuan lanqsung memproses., kemampuan melakukan klarifika—
si, menvimpulkan dan kemampuan mengeksplorasi informasi.
Kegiatan mengeksplor informasi ini berarti menghimpurn data
secara rinci dan lengkap.

Fengumpulan data dibantu dengan calatan—-catatan ia—

pangan (field notesj). Catatan lapangan tersebut diperoleh me—

lalul teknik studi dokumenter, dan wawancara. Studi dokuman—
ter berkenaan dengan analisis keterkaitan materi ciiabi {con-
tent armalvysis) cebagai sumber data dokumen. Tekpik peEnQUmMpU i -
an data melalui wawarcara dimaksudkan untuk MmEmgQiampul kan ifi—
formasi vang berkenaan denqan pendapat, persepsi, keinginan,

perkul i1ahan.

Untuk lebih memahami secara lenakap tentang prosss
penelitian  dengan paradigma naturalistik/kualitatif 1ML,
sebagaimana dikemukakan oleh S. Nasution (1992 :27). vang di-

gambarkan sebaqai berikut =



® Peneliti @ Audience
@ Topik Umum
@ Pertanvaan UMUM
@ Informasi vang diperlukan
@ Memilih metoda pengumpul dsats
- observasi. wawancara. dokumen. bacaan
@ Memasuki lapangan
@ _Mengumpulkan data
- membuat catatan-catatan
- sampling purposif
- triangulasi. verifikasi
Pertanvaan Proses ini ber- Analisis data

baru langsung terus.
disain sirkule

Laporan berda- @ verifikasi
sarkan catatan W

Gambar 19 : Proses Penelitian Naturalistik/Kualitatif

Subvek Penelitian

Untuk memperoleh data atau informasi vang diperlukan
dalam meniawab pertanvaan-pertanvaan penelitian sebagaimana
telah ditetapkan. maka subvek penelitian sebagai sumber
data vpenelitian ini akan diperoleh dari pimpinan atau
koordinator MEKDK dan MEKPBM. ketusa Jurusan/program studi
bahasa Indonesia. para dosen MERDK dan MKPBM. serta dari be-
berapa mahasiswa vang aktif mengikuti perkuliahan MEKDK dan
MKPBH. Keterlibatan para pimpinan. dosen dan para mahasiswa

tersebut dimaksudkan untuk memperoleh keterangan-keterangan
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vang sesungqguhnyva tentanqg : silabus MKDEKE dan MEFEM, kese—
suatan =ilabus tersebut dalam pelaksanaan perkuli1ahan,
beterkaitan topik-topik materi MKDK dan MKPEM dalam si-~
labus, dan pelaksanaan kuliah MKDE vyang terkait dengan

MKPEM.

Frosedur Fenelitian

Frocedur penelitian merupakan tahapan keaiatan
penelitian vang ditempuh., mulai dari keqiatan awal sampai
dengan keaiatan penelitian berakhir, vang terbagi ke dalam

tiga tahap keqiatan, vaitu : (1) tahap pra—-lapangan. (2

L

tahap pekerjaan lapangan. dan (3) tahap analisis dan penat—

siran dats.

(1) Tahap Fra—-Lapangan
Dalam tabap pertama ini peneiiti mempersiapkan
seqgala sesuatu secara matang sebelum terjun langsung

metakukan

melakubkan penelitian ke lapangan. vakni
SUrvey pendahurliuan, menvousun rancangan/desain pensii—
tian, membuat proposal penelitian. dan mergurus surat

izin penelitian.

hJ

Tahap Fekerjaan Lapangan

Fada tahap kedua ini berkenaan dengan apa vang
harus dilakukan di lapangan, vakni : peneliti lanasung
beradaptasi, berpartisipasi. mencari data dokumen kuri-

kulum/silabi vanqg diperlukan, menagqgali informasi vang
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zkurat melalui wawancara., mencatat data—-data dan infor-
masi vang diperlukan secara bertahap dalam waktu vana
relatif cukup lama.

Fenqagunaan teknik wawancara sebagai alat penqum—
pul data. karena kelebihan dari wawancara, vakni pene-
1iti bisa kontak lanasuna dengan responden hinaaqa
dapat mengunakapkan jawaban atau pendapatnya lebih
bebas. dan mendalam. Keaqiatan wawancara ini bersipat
bebas. sebagaimana dikemukakan oleh Nana Sudjana dan R.
Ibrahim (1989:103) bahwa wawancara bebas tidak perlu
menyiapkan jawaban, tapi responden bebas mengemukakan
pendapatnva. Keuntungannya informasi lebih padat dan
lengkap. sekalipun peneliti harus bekerja keras menga-

nalisisnva sebab bisa terjadi jawaban beraneka ragam.

Analisis dan Penafsiran Data

Kegiatan ini merupakan keaitan akhir penelitian
setelah data-data penelitian vyang diperlukan telah
terkumpul cukup lenakap dan memiliki kredibilitas vana
dapat dipertangaunajawabkan., selanjutnvya dilakukan pe-
nqanalisaan dan penafsiran. Dalam hal ini §S. Nasution
{1992:126) . mengemukakan bahwa analisis adalah proses
penvusunan data agar dapat ditafsirkan. Menvusun data
berarti menqaolong—aolonakan dalam pola, thema atau ka-—
teqori. Selanjutnya dalam menganalisis temuan hasil pe-—

nelitian ini menqikuti langkah-langkah. vaitu : reduksi

120



(meringlas) data, display (penvajian) data, penarikan
Fesimpulan dan verifikasi.

Tafsiran/interpretasi artinva memberikan makna
kepada analisis, menjelaskan pola atau katagori, men-—
cari hubunagan antara berbagai konsep prinsip maupun te-—
ori. Interpretasi menqgambarkan percpektif atau panda-—
ngan peneliti. Beneralisasi di sini bersipat hipotesis
keria vana perlu diuji kebenarannva dalam situasi lain.

Ferlunva ketepatan interpretasi dalam penelitian
kualitatif. (R.Ibrahim : 1987:196&) bergantung kepada
ketajaman analisis, obyektivitac, sistematik dan siste-
mik , bukan kepada statistika dengan menqhitung berapa
besar probabilitasnva bahwa peneliti berar dalam inter—
pretasinva. Judgement peneliti dalam penggunaan dan
penatsiran makna vang terkandung dalam data hasil
penelitian sangat diperlukan.

Dalam kegiatan menganalisis dan menafsirkan data
ini menvangkut data-data dan informasi dari dua porma—

alahan pokok, vaitu : keterkaitan materi siiabi MEDEK

i
|

dan MKFBEM serta implementasinva dalam Legiatan perku-
liahan. Sebaqai kriteria analisic terhadar data-data
penelitian vang akan dianalisis tersebut, perlu dije-—
laskan pula di sini.

Secara operasional bonsen keterkaitan Yanaq
dimaksud dalam penganalisisan data-cata penelitian 1y

menaqunakan kriteria vang ditetapkan sebelumnvya. Sebha~
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aai kriteria analisis vang digunakan dalam pengkajian
dan penafsiran., vaitu :

Fertama menvanaqkut keterkaitan topik—topik materi
MEKDE dan MKFBEM dalam silabus. dengan kvriteria keterkai-
tannva -dari segi : ruang lingkup bahan., urutan bahan,
kontinuitas bahan, pengorganisacsian bahan, dan sipat
bahan. Keterkaitan dalam pelaksanaan perkulishan meng-—
qunakan kreteria kesesuaian silabus dalam penetrapan
materi dari seqgqi ruang lingkupnya dan urutan dalam
penvajiannva.

Kedua menvangkut keterkaitan materi silabi MKDEK
denaan MKPBM, dan pelaksanaan kuliah MEDK vang terkait
dengan MKFBM menqgunakan kreteria vanq dirumuskan da-—
lam bentuk pertanvaan. yaitu = topik materi mana wvang
sama betul/mengulang. topik materi mana Yang bersipat
mendasari/kelanjutan. dan topik materi mansz vang berbe—
da sama sekali/tidak mendasari.

Fenentuan kriteria penilaian terhadap kurikulum
vang dikembangkan tersebut bercipat mutlak, yvakni untuk
melihat ‘perbandingan antara kriteria dan Lenvataan
dalam konteks situasi tertentu. Feranan evaluasi terha-—
dap kurikulum vang diteliti disini untuk melihat nmilai
dan arti dari kurikulum MEDE dan MEFEM  dalam bentuk

rencana dan dalam kegiatannva.
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